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	:
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	Kasubaud
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	:
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	:
	Halaman 16 Kolom 1-3; Halaman 14 Kolom 5-7
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Pekerjaan Fisik Banyak Terlambat

Hasil Evaluasi
Inspektorat di
D_ua SKPD

TOUNA- Hasil evaluasi Inspek-
torat Tojo Unauna (Touna) di dua
Satuan Kerja Perapgkat Daerah
(SKPD) yaitu Dinas Pertanian,
Perkebunan, Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Distanbunak
Keswan) dan Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga (Dikpora)
menunjukkan, rata-rata proyek fisik
terlambat penyelesaiannya.

Di Dikpora Touna misalnya,

Agus Abd Latif

TOPO

terbanyak denda keterlambatan
pekerjaan fisik. Ada keterlambatan
hingga 10 hari dari kontrak yang ada.
“Aturannya, pihak rekanan harus
membayar denda keterlambatan
seperseribu per hari dari nilai
kontrak,” tutur Inspektur Inspektorat
Touna, Agus Abd.Latif kepada
ditemui di ruang kerjanya, kemarin
(18/1).

Meski terjadi keterlambatan kata
Agus, tapi dari segi administrasinya
cukup bagus. Keterlambatan pihak
rekanan disinyalir akibat mobilisasi
material yang terlambat.
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Hal itu memengaruhi
jalannya _ penyelesaian
pekerjaan fisik. “Iya, lebih
banyak keterlambatan. Untuk
administrasinya bagus,”
tuturnya.

Bila ada kekurangan terang
Agus, akan diperbaiki.
Langkah yang. dilakukan

- Inspektorat lebih mengarah
pada pembinaan. Sebab,
pekerjaan terlambat terjadi di
wilayah-wilayah aksesnya jauh
jarak seperti di Kalemba dan
Dataran Bulan.

Sementara di Distanbunak
Keswan lanjut Agus, hanya ada
satu proyek yaitu jalan usaha
tani di Wanasari sama sekali
tidak dikerjakan. Realisasi
uang muka telah ditarik
kembali.

Kemungkinan katanya,
perusahaan yang mendapatkan
proyek jalan usaha tani di
Wanasari akan di-black list,
karena dinilai tidak bisa
mengerjakan kontrak kerja
pekerjaan fisik. Kerugian
keuangan negara tidak ada,
tapi dari sisi manfaat tidak bisa
digunakan.

Pihaknya aku Agus, sangat
mengapresiasi hasil pekerjaan
fisik di Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintah
Desa (BPMPD) Touna. Temuan
di SKPD yang dipimpin
Kusmunandar itu sangatlah
minim. “Di BPMPD cukup
bagus pekerjaan fisik,” sebutnya.

Kinerja bagus yang ditun-
jukkan itu terang dia, akibat
intensitas pengawasan yang
dilakukan pejabat teknis di
SKPD tersebut. Sebelum
Inspektorat melakukan peme-

riksaan, pejabat teknis telah
melakukan pengawasan terlebih
dahulu. Bila intensitas dan
keterlibatan pejabat teknis
mengawasi justru akan lebih bagus
oleh SKPD lainnya.

Saat ini kata dia, Inspektorat
Touna telah menurunkan tim
yang berjumlah 21 orang
untuk melakukan pemeriksaan
sekaligus evaluasi terhadap
sekira 561 kegiatan proyek
yang dibiayai oleh APBD
Touna tahun 2011. Selama
kurun waktu 20 hari, 21
anggotanya yang dibagi dalam
beberapa tim itu akan mengelilingi
seturuh wilayah Touna mengecek
hasil pekerjaan fisik.

“Sudah seminggu turun. Seluruh
proyek itu dievaluasi apakah
proyek-proyek tersebut dikerjakan
dengan baik atau tidak,” pungkas
Agus Abd. Latif. (sut)










